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Abstract: Pengembangan produk antinyamuk
berbasis kulit buah Lansium domesticum merupakan
upaya inovatif pemanfaatan sumber daya alam lokal
yang ramah lingkungan sekaligus mendukung konsep
healthpreneurship. Kegiatan pengabdian masyarakat
ini bertujuan untuk mensosialisasikan cara
pembuatan lilin aromaterapi antinyamuk berbahan
dasar kulit duku kepada masyarakat dan tenaga
kesehatan di wilayah kerja Puskesmas Olak Kemang,
Kota Jambi dengan memanfaatkan media video ajar.
Metode yang digunakan berupa sosialisasi,
penayangan video pengajaran, diskusi interaktif, dan
praktik langsung pembuatan produk oleh peserta.
Evaluasi pemahaman dan keterampilan dilakukan
melalui pre–post test pada 25 responden. Hasil
menunjukkan peningkatan skor rata-rata dari 4,12
menjadi 4,88 dengan penurunan simpangan baku
dari 0,726 menjadi 0,332 yang menandakan
peningkatan signifikan dan pemerataan pemahaman
peserta. Kegiatan ini terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan peserta dalam
menghasilkan produk inovatif berbasis sumber daya
alam lokal, memberikan wawasan baru tentang
insektisida nabati, serta membuka peluang
healthpreneurship masyarakat. Model sosialisasi
berbasis media digital ini berpotensi untuk
direplikasi di wilayah lain dengan karakteristik
serupa.
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PENDAHULUAN (Times New Roman, size 12)
Duku (Lansium domesticum) mengandung metabolit sekunder dengan sifat insektisida.

Senyawa ini termasuk fenolik, flavonoid, dan molekul bioaktif lainnya yang dapat mempengaruhi
fisiologi serangga(Putri et al., 2023)(Hardiyanti et al., 2019). Penelitian telah menunjukkan
bahwa ekstrak dari daun dan kulit kayu Duku dapat mempengaruhi perkembangan dan aktivitas
enzim larva Aedes aegypti, mengurangi aktivitas esterase dan meningkatkan aktivitas enzim GST,
yang sangat penting untuk proses detoksifikasi pada serangga(Putri et al., 2023). Senyawa
bioaktif dalam kulit kayu dan daun Duku dapat mengganggu pertumbuhan, pemberian makan,
dan reproduksi serangga. Senyawa ini bertindak sebagai antifeedan, penghambat pertumbuhan,
dan pengganggu enzim, yang penting untuk mengelola populasi hama(Putri et al.,
2023)(Hardiyanti et al., 2019)

Video pengajaran efektif dalam memfasilitasi transfer keterampilan dalam program
pemberdayaan masyarakat dengan memberikan kesempatan belajar yang mudah diakses,
fleksibel, dan menarik. (Dimitrova & Mitrovic, 2022) Mereka mendukung perolehan dan retensi
keterampilan, mendorong pembangunan dan kolaborasi komunitas, dan dapat disesuaikan dengan
berbagai aplikasi praktis untuk membangun kapasitas dan kepercayaan lokal.(Alles et al., 2019)
Keberhasilan program-program ini sering bergantung pada keterlibatan aktif dengan konten video
dan penciptaan komunitas belajar yang mendukung.(Eitzel et al., 2018) Healthpreneurship
mengintegrasikan kesehatan dan kewirausahaan untuk mendorong inovasi, meningkatkan
pemberian layanan kesehatan, dan mengatasi tantangan kesehatan global.(Gómez Cano et al.,
2022) Program pendidikan dan inisiatif pelatihan memainkan peran penting dalam
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan bagi profesional kesehatan
untuk menjadi healthpreneur yang sukses (Verma & Khan, 2021)

Belum tersedianya informasi langsung yang disediakan tentang sosialisasi terstruktur kepada
masyarakat untuk mengolah kulit duku menjadi lilin aromaterapi anti nyamuk. Namun, beberapa
wawasan yang relevan dapat disimpulkan dari studi terkait tentang pemanfaatan kulit buah dan
aplikasi potensialnya. Kulit Langsat, yang mirip dengan kulit duku, telah diformulasikan menjadi
lotion anti nyamuk karena senyawa triterpenoidnya. (Hiola et al., 2018) Kulit buah lainnya,
seperti nanas telah digunakan dalam produk pengusir nyamuk dan lilin aromaterapi, masing-
masing, menunjukkan jalur potensial untuk pemanfaatan kulit duku(Dewi et al., 2024) potensi
pengolahan limbah menjadi produk bernilai tinggi merupakan upaya yang sangat penting dalam
kegiatan edukasi kepada masyarakat seperti pemanfaatan limbah kulit duku menjadi produk
pengusir nyamuk ramah lingkungan melalui metode sosialisasi berbasis video ajar. Oleh karena
itu, tujuan utama dari layanan ini adalah untuk mensosialisasikan cara membuat lilin aromaterapi
anti nyamuk berbahan dasar kulit duku menggunakan video pengajaran sebagai media edukasi.

METODE
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang dengan pendekatan sosialisasi edukasi

yang dipadukan dengan demonstrasi praktek menggunakan video pengajaran langsung. Kegiatan
tersebut dilaksanakan di Puskesmas Olak Kemang, Kota Jambi, dengan melibatkan 25 peserta
yang terdiri dari kader puskesmas olak kemang. Tahapan kegiatan dimulai dari penyusunan dan
produksi video pengajaran cara pembuatan lilin aromaterapi anti nyamuk berbasis kulit buah
Lansium domesticum sebagai media pembelajaran utama. Selanjutnya dilakukan sosialisasi dan
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penayangan video pengajaran di hadapan peserta untuk memberikan pemahaman menyeluruh
tentang latar belakang, bahan baku, dan tata cara pembuatan produk. Setelah pemutaran video,
kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab untuk memperdalam pemahaman
peserta. Tahap selanjutnya adalah praktik langsung pembuatan lilin aromaterapi nyamuk oleh
peserta dengan bantuan tim pelaksana layanan. Evaluasi dilakukan untuk mengukur peningkatan
pemahaman dan keterampilan peserta melalui pre-post test dan kuesioner sederhana. Instrumen
yang digunakan dalam kegiatan ini antara lain modul pelatihan, kuesioner evaluasi, dan
dokumentasi berupa foto dan video untuk memastikan bahwa seluruh proses tercatat secara
sistematis. Data dari hasil evaluasi dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui jumlah peserta
yang memahami dan mampu mempraktikkan pembuatan produk secara mandiri.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian dilakukan melalui serangkaian langkah terstruktur, yang secara umum

meliputi perencanaan, pelaksanaan (intervensi/pelatihan), dan evaluasi. Berdasarkan data, fokus
utama kegiatan ini tampaknya adalah peningkatan pengetahuan atau keterampilan audiens target,
yang diukur menggunakan pre-test dan post-test. Indikator tercapainya tujuan utama, yaitu
peningkatan pengetahuan/keterampilan, ditunjukkan oleh adanya kenaikan rata-rata (Mean) skor
dari pre-test ke post-test.

Tabel. 1 Descriptive Statistics

N Minimum Maksimum Sum Mean (Rata-
rata)

Std. Deviation
(Simpangan Baku)

skor pre
tes

25 3 5 103 4.12 726

skor post
tes

25 4 5 122 4.88 332

Valid N
(listwise)

25

Gambar 1. Diagram Pre Test dan Post Test
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Berdasarkan hasil pengabdian ini menunjukkan adanya Peningkatan rata-rata skor dari
4.12 (pre-test) menjadi 4.88 (post-test), hal ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
dan/atau keterampilan yang signifikan pada 25 peserta pengabdian masyarakat di wilayah kerja
Puskesmas Olak Kemang, Kota Jambi.

Gambar 1. Kegiatan Pre-Test

Gambar 2. Kegiatan Post-Test
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Efektivitas Program Intervensi

Pada kegiatan ini memberikan gambaran adanya efektivitas program intervensi
menggunakan video ajar dimana Kenaikan rata-rata skor sebesar 0.76 poin (4.88 - 4.12). Adapun
titik focus program intervensi ini berupa; Pemanfaatan kulit buah Lansium domesticum
(Duku/Langsat) sebagai bahan baku antinyamuk alami, Pengembangan produk kreatif dari
sumber daya alam local dan Konsep Healthpreneurship (kewirausahaan berbasis kesehatan).

Hasil ini konsisten dengan berbagai penelitian yang telah membuktikan adanya kandungan
senyawa seperti saponin dalam kulit langsat/duku yang berpotensi sebagai insektisida atau
antinyamuk alami. Dengan demikian, materi yang disampaikan dalam program pengabdian
berhasil meningkatkan pemahaman peserta tentang potensi sumber daya lokal ini.

Kualitas dan Pemerataan Pemahaman

Pada hasil perhitungan Simpangan Baku menunjukkan adanya penurunan dari 0.726
menjadi 0.332 merupakan indikator keberhasilan yang kuat. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan video ajar menerikan dampak positif dimana Pemerataan pemahaman antar
peserta menjadi lebih baik. Mayoritas peserta kini memiliki skor yang sangat mendekati nilai
rata-rata (4.88) dan nilai maksimum (5). Hal ini dapat diasumsikan bahwa Program pelatihan
berhasil mengangkat skor peserta yang sebelumnya memiliki pengetahuan atau keterampilan
yang lebih rendah (minimum skor naik dari 3 menjadi 4).

Implikasi terhadap Healthpreneurship

Skor post-test yang tinggi menunjukkan bahwa peserta telah memiliki dasar pengetahuan
yang kuat tentang inovasi produk antinyamuk berbasis kulit duku. Pemahaman yang baik ini
adalah modal awal yang krusial untuk Pengembangan dan produksi produk antinyamuk yang
aman dan ramah lingkungan, selain dari padai itu terciptanya suasana yang mendorong semangat
Healthpreneurship di masyarakat untuk menciptakan peluang usaha baru berbasis inovasi
kesehatan lokal, sejalan dengan tujuan utama pengabdian masyarakat. Secara keseluruhan, hasil
statistik deskriptif menunjukkan bahwa programpengabdian masyarakat "Pengembangan
Produk Antinyamuk Berbasis Kulit Buah Lansium domesticum sebagai Inovasi Kreatif
dalam Healthpreneurship Berbasis Sumber Daya Alam Lokal di wilayah kerja Puskesmas
Olak Kemang, Kota Jambi" berhasil meningkatkan pengetahuan dan/atau keterampilan peserta
secara signifikan dan merata, membuktikan bahwa intervensi telah mencapai tujuannya dalam
pemberdayaan masyarakat.

KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui sosialisasi pembuatan lilin aromaterapi

anti nyamuk berbahan dasar kulit buah Lansium domesticum dengan media video pengajaran
terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan peserta dalam menghasilkan produk inovatif
berbasis sumber daya alam lokal. Melalui metode ini, masyarakat tidak hanya dapat
mempraktikkan teknik pembuatan produk secara mandiri, tetapi juga mendapatkan wawasan baru
tentang insektisida nabati dan konsep healthpreneurship yang dapat membuka peluang bisnis
kreatif. Model sosialisasi berbasis media digital ini menunjukkan potensi besar untuk direplikasi
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di daerah lain yang memiliki karakteristik serupa, sehingga dapat menjadi strategi pemberdayaan
masyarakat yang berkelanjutan dan mendukung upaya pengembangan produk kesehatan alam
yang ramah lingkungan.
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